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ABSTRAK

Daun jambu biji (Psidium guajava Linn) dan daun teh hijau (Camelia Cinensis) telah dikenal

masyarakat sebagai obat tradisional. Keduanya secara empiris terbukti dapat menghambat dan mematikan
beberapa jenis bacteri penvebab diare. Menurut WHO, farmakoterapi infeksi Escherichia coli pada manusia
adalah kotrimoksazol, akan tetapi penggunaannya kadang menimbulkan efek samping. Oleh karena itu,
diperlukan pengkajian pengaruh berbagai tanaman herbal sebagai obat alternatif untuk diare yang disebabkan
oleh Escherichia coli. Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh, ekstrak daun jambu biji dan ekstrak
teh hijau terhadap pertumbuhan Escherichia coli sebagai pembandingannya dengan kotrimoksazol. Jenis
penelitian adalah quasi eksperimen. Sediaan utama berupa daun jambu biji dengan jenis daging buah
putih yang berwarna hijau muda dan daun teh hijau segar yang diekstraksi dan dibuat dalam 10 sediaan
dengan konsentrasi 10%-100%, sedangkan kotrimoksazol berupa suspensi dibuat dalam 10 sediaan dengan
konsentrasi 5 — 50 ug. Penelitian ini menggunakan teknik wji resistensi menurul metode Kirby-Bauer (cakram
kertas). Penelitian dilakukan di Laboratorium Bakteriologi Jurusan Analis Kesehatan Poltekkes Kemenkes
Palembang. Analisa data yang digunakan adalah regresi linier sederhana, anova dan uji t-independen.
Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh positif yang kuat ekstrak daun jambu dan ekstrak daun teh
hijau terhadap pertumbuhan Escherichia coli baik strain ATCC maupun strain lokal dengan r berkisar dari
0.8883 sampai dengan 0.9967 (Pv < 0.05). Ada pengaruh positif kuat kotrimoksazol terhadap pertumbuhan
Escherichia coli strain ATCC dengan r dari 0. 9255 sampai dengan 0.9941.(Pv < 0.03), tetapi tidak ada
pengaruh kotrimoksazol terhadap pertumbuhan Escherichia coli strain lokal sampai dengan dosis 150 ug

Tidak ada perbedaan significant, pengaruh ekstrak daunn jambu biji dan ekstrak daun teh hijau terhadap
richia coli. (Pv > 0.05). Disimpulkan bahwa ektrak daun jambu biji dan ekstrak daun reh

pertumbuhan Esche : g _ g
hijau masih potensial sebagai anti infeksi Escherichia coli serta dicurigal adanya kemungkinan resistensi

Escherichi coli terhadap antibiotika khususnya kotrimoksazol.

UAN World Health Organization (fi’ H?) telah
P melakukan identifikasi dan inventarisasi seluruh
tanaman obat di dunia. Dari hasil kegiatan terse-

: akan sumber bahan obat
Indonesia keys akan 8 but telah ditemukan tanaman obat sebanyak 20.000

isional. Sejak dahulu, tanaman-
:all;l:lmin ;I?aT tzaladlis b::yak Jdiperlukan oleh para spesies. Menurut NA PRALET, suatu lembaga yang
ahli obatan dan industri obat yang dari hari ke menangani data-data tanaman upat diseluruh dunia,
i m berkembang, tidak hanya terbatas bagi telah berhasil mendokumentasikan tanaman obat
l_::u"i obat tradisional. Perkembangan apotek sebanyak 9.200 dari 33.000 spesies.l“f |
hidup di pekarangan atau kebun yang khusus akan Salah satu tanaman obat tradisional yang di-
. e Jain kebutuhan kenal masyarakat yaitu jambu biji (Psidium guaja-

,5€ . AT
W;mdiﬁ untuk bmyakb:;t:]nt:nn:;nm keluarga yang va Linn). Bagian dari tanaman ini digunakan un-
peass tuk berbagai keperluan adalah kulit batang, daun,

. | ngelolanya. Keuntungan S
ﬂd&ﬂ;ﬂmwym F:l'lra‘:lkm ylnnsluns oleh dan buahnya. Daun jambu biji dari air rebusannya
digunakan sebagai obat diare, disentri basiler, sa-

masyarakat adalah kemudahan untuk memperoleh
bahan bakunya, murah,dapat diramu sendiri dan riawan, keputihan, gangguan pencernaan, gangguan

tidak menimbulkan efek samping."” penyerapan makanan, bisul, luka dan lain-lain.

W
15 ISSN 0126-107X



lumal keschatan Volume | No | Y Desember 2013

Di dalam buah, daun dan Kkulit batang
jambu biji mengandung tanin, sedangkan pada
bunganya tidak mengandung banyak tanin. Selain
mengandung tanin, daun jambu biji juga _1c~rdnpﬂt
minyak atsiri yang sebaik dengan flavonoid, asam
ursolat, asam psidiolat, asam kratogolat, asam
olenolat, asam guajaverin, vitamin, dan bahan aktit
lainnya yang memiliki daya aktivitas antibakteri
yang tinggi. Ekstrak dari daun jambu biji terbukti
memiliki daya menghambat dan mematikan bakteri
patogen, seperti Escherichia coli, Salmonella'"™

Hasil  penelitian in  vitro terhadap
kontraksi usus dengan menggunakan usus
marmut menunjukkan, rebusan daun jambu biji
konsentrasi 5%, 10%, dan 20% dapat mengurangi
kontraksi usus halus. Sedang penelitian terhadap
Kemampuan rebusan daun jambu biji dalam
menghambat pertumbuhan bakteri Escherichia coli
dan Sraphylococcus aureus menunjukkan, kadar
terendah 2% dapat menghambat pertumbuhan
Staphylococcus aureus dan dalam kadar 10%
dapat menghambat pertumbuhan Escherichia
coli. Dengan demikian, hasil penelitian ini dapat
digunakan sebagai dasar penggunaan daun jambu
biji sebagai obat diare akibat infeksi. ©

Penelitian 1 Ketut Adnyana, dkk (Unit
Bidang Ilmu Farmakologi, Toksikologi, Departemen
Farmasi, Institut Teknologi Bandung), ekstrak daun
jambu biji daging buah putih dan daun jambu biji
daging buah merah memiliki kemampuan daya
hambat bakteri

Escherichia coli, Shigella dysenteriae,
Shigella flexnerri, dan Salmonella typhi. Dari hasil
penelitian tersebut, Konsentrasi Hambat Minimum
(KHM) terhadap Escherichia coli sebesar 60 mg/ml
dan 100 mg/ml. ©

Teh (Camellia sinensis) juga adalah salah
satu bahan dasar minuman yang sangat digemari
oleh masyarakat Indonesia. Teh (Camellia sinensis)
dikenal mempunyai banyak sekali manfaat untuk
kesehatan. Teh (Camellia sinensis) juga dikenal
mempunyai daya antibakteri sehingga di beberapa
daerah di Indonesia, seduhan teh sering digunakan
untuk terapi pada penderita diare.

Menurut penelitian Isti Airlangga Dkk (2010)
ektrak teh hijau berpengaruh dalam menurunkan
tingkatkeasamandenganmenghambatpembentukan
asam oleh bakteri Streptococcus alfa hemolyticus
yang merupakan penyebab dari karies g,igli.““flli
Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Wijaya
dan Samad (2007), membuktikan bahwa ekstrak
teh hijau dengan konsentrasi 2,5%, 5%, dan 10%
dapat menghambat pertumbuhan dari Streptococcus
alfa hemolitikus. Walaupun sudah cukup banyak
penelitian mengenai manfaat teh bagi keschatan.
dan seduhan teh di berbagai daerah telah dikenal

sebagai terapi bagi penderita diare.

O —
Data Departemen Kesehatan R menunjukk,
5.051 kasus diare sepanjang tahun 2005 lalu {;2
provinsi. Jumlah ini meningkat drastis {]ihﬂndingk..[
dengan jumlah pasien diare pada tahun sebelump '1n
yaitu sebanyak 1.436 orang. Di awal tahyn 2”?}';.
tercatat 2,159 orang di Jakarta yang dirawat d; rum;,,};
sakit akibat menderita diare. 'Y Menury Dinas
Keschatan Kota Palembang jumlah penderita diare
dari tahun 2004 - 2008 mengalami peningkatan
Jumlah penderita diare terendah yaitu pada tahun
2004 sebanyak 43.842 orang sedangkan jum|ah
tertinggi pada tahun 2008 sebanyak 53.854 orang,
Kasus diare di Kota Palembang menempati urutap
ke dua setelah ISPA.""Y

RUMUSAN MASALAH

Daun jambu biji dan teh merupakan tanaman
herbal secara empiris digunakan masyarakat sebagai
anti diare. Juga diketahui bahwa farmakoterapi
standar terhadap diare basiler, umumnya
memakai  kotrimoxazol yang pemakaiannya
dapat menimbulkan efek samping. Oleh karena
itu penyelidikan lanjut secara laboratoris perlu
dibuktikan pengaruhnya terhadap pertumbuhan
salah satu penyebab diare yaitu Escherichia coli,
apakah ada sinergisme antara keduanya, kemudian
dibedakan dan dibandingkan dengan pengaruh obat
kotrimoxazol.

TUJUAN PENELITIAN

1. Mengetahui pengaruh ekstrak daun jambu
biji ( Psidium guajava Linn ) terhadap
pertumbuhan Escherichia coli.

2. Mengetahui pengaruh ekstrak daun teh hijau
( Camelia Sinensis ) terhadap pertumbuhan
Escherichia Coli.

3. Mengetahui  pengaruh  kotrimoksazol
terhadap pertumbuhan Escherichia coli.

4.  Mengetahui perbedaan pengaruh ekstrakdaun
jambu biji, pengaruh ektrak teh, dan pengaruh
kotrimoksazol terhadap pertumbuhan E. Coli,
berdasarkan zona hambat yang terbentuk.

MANFAAT PENELITIAN

|.  Memperkaya ilmu pengetahuan di bidang
Bakteriologi dan  farmakoterapi  yang
dimanfaatkan untuk mengatasi sebagian
masalah penyakit yang disebabkan oleh E.
Coli.

2. Memberikan kontribusi informasi Kepada
masyarakat tentang manfaat dan Kegunaan
daun jambu biji (Psidium guajava Linn?
dan teh hijau (Camellia Sinensis) sebagal
obat alternatif untuk mengobati diare yang
disebabkan oleh Escherichia coli.
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Bahan dan cara ukur

Bahan yang akan disiapkan dan diuji coba dalam
penelitian ini adalah :

a.

Hasil ekstraksi 500 gram daun jambu biji
daging buah putih yang disiapkan menjadi 10
sediaan ekstrak masing2 dengan konsentrasi
10 % sampai dengan 100 %.
Hasil ekstraksi 500 gram teh hijau segar yang
disiapkan menjadi 10 sediaan ekstrak masing2
dengan konsentrasi 10 % sampai dengan 100
%.
Kotrimoksazol merek generik 480 Mg dalam
bentuk pil yang dibuat menjadi 10 sediaan
suspensi dengan konsentrasi 5 ug sampail
dengan 50 pg.
Biakan kuman Escherichia Coli siap pakai
dan siap untuk ditanam dalam media agar
Mueler Hinton yang terdiri dari 2 strain ATCC
(American Type Culture Collection) dan 1
strain lokal, zona hambat yang terbentuk diukur
dan dicatat diameternya dalam millimeter
sehingga didapatkan 90 zona hambat karena
pengaruh 3 jenis sediaan, 3 strain kuman E
coli dengan masing2 dengan 10 konsentrasi.

Hypotesis Penelitian

1.
2. Ada pengaruh

3. Ada pengaruh kotrimoksazol

Ada pengaruh  ekstrak  daun jambu
biji (Psidium guajava Linn) terhadap
pertumbuhan Escherichia coli.

ekstrak daun teh  hijau

(Camelia Sinensis) terhadap pertumbuhan

Escherichia Coli.
terhadap

pertumbuhan Escherichia coli.

4. Adaperbedaan pengaruh ekstrak daun jambu

biji, pengaruh ektrak teh, dan Pengaruh

kotrimoksazol ~ terhadap pertumbuhan
Escherichia Coli, berdasarkan zona hambat

yang terbentuk.
METODOLOGI PENELITIAN

1. Jenis penelitian '
Jenis penelitian yang digunakan adalah quasl
eksperimen

2. Lokasi penelitian. _
ium Bakteriologi Jurusan Analis

Laboratori
Kesehatan Poltekkes Kemenkes Palembang.

3. Waktu penelitian.
Oktober 2012

4. Metode pemeriksaan Penelitian

" Metode pemeriksaan yang digunakan
adalah metode Kirby-Bauer (cakram

kertas)

2. Prinsip Pemeriksaan

Prinsip  pemeriksaan  yaitu  dengan
melakukan  uji  resistensi  Kuman
Escherichia Coli terhadap 10 sediaan

bahan percobaan yang diteteskan pada
cakram kertas yang diletakkan di tengah
cawan Petri berisi Mueler Hinton Agar dan
selanjutnya diinkubasi dalam incubator
pada suhu 37 derajat Celcius, selama 24

jam.

3.5. Analisa Data

Hasil pengukuran zona hambat disusun

dalam tabel berdasarkan pengaruh atau perbedaan
antar variabel. Analisa data dalam penelitian
ini dilakukan dengan bantuan perangkat lunak
(software) komputer, menggunakan metode analisa
statistik inferensial sederhana yaitu :

1. Uji korelasi regressi linier sederhana.

2. Uji Anova dan Uji t-independen

4. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4. 1

Pengaruh Ekstrak daun jambu biji
terhadap 3 strain Escherichia coli

Pengaruh ekstrak daun jambu biji terhadap 2

strain ATCC dan 1 strain local adalah sangat kuat,
terbukti dengan Koefisien korelasi 0.9782 , 0.9967
dan 0.8883 dengan rerata daya hambat 12.6, 12.8
dan 13.3 mm atau rata2 dalam kategori kuat karena
kekuatan antibakteri yang terkandung dalam ekstrak
daun jambu biji pada konsentrasi 10% - 40% dengan
diameter zona hambat yang terbentuk 7 mm —10
mm termasuk dalam kategori sedang, konsentrasi
50% - 90% dengan diameter zona hambat adalah
11 mm — 17 mm termasuk dalam kategori kuat,
dan pada konsentrasi 100% didapat diameter zona
hambatnya adalah 18 mm - 21 mm termasuk dalam

kategori sangat kuat.
Zona hambat pada pertumbuhan Escherichia

coli menunjukkan penghambatan kuman akibat
adanya pengaruh zat yang terkandung didalam
ekstrak daun jambu biji seperti tanin, resin, dan
minyak atsiri yang sebaik dengan flavonoid, asam
ursolat, asam psidiolat, asam kratogolat, asam
olenolat, asam gujaverin, vitamin dan zat-zat lainnya
yang mempunyai aktivitas antibakteri yang tinggi.
Zat yang terkandung dalam daun jambu biji dan
kemampuan antibakteri yang tinggi inilah sehingga
menyebabkan ekstrak daun jambu biji mempunyai
pengaruh yang sangat kuat untuk menghambat
bahkan mematikan pertumbuhan Escherichia coli.
(6)

Jika diperhatikan lebih jauh, zona hambat
telah terbentuk walaupun dengan konsentrasi

e ———————————
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minimal (10%) tetapi efek anti mikroba ( >10mm)
baru muncul setelah konsentrasi ekstrak mencapai
50 %. Hal ini sesuai dengan penemuan I Ketut
Adnyana yang mendapatkan KHM (Konsentrasi
hambat Minimal) setelah 60 mg/cc. (7)

Nair R Chandra S dalam penelitiannya
berjudul ,,invitro antimicrobial activity oh Psidium
GuajavaLinn leafextractagainst clinically important
pathogenic microbial strain,, yang di publikasikan
dalam Brazilian journal of microbiology volume
38 tahun 2007, juga mendapatkan kesimpulan
bahwa extrak daun jambu biji memang mempunyai
pengaruh yang kuat terhadap penghambatan
pertumbuhan E coli.(24)

Goncalves, FA, et all, 2008 juga menemukan
daya hambat ekstrak daun jambu sebesar 8 — 9
mm pada konsentrasi 484 dan 1500 pG /disk, (25)
sedangkan Vieira RHSF et al, 2001, mendapatkan

Analisa  pengaruh  kotrimoksazol darj
konsentrasi 5 - 50ug terhadap pertumbuhan
Escherichia coli strain ATCC 1 dan 2.Koefisien
Korelasi antara pengaruh kotrimoksazol terhadap
kedua Escherichia coli strain ATCC berturut-turut
adalah 0.9941 dan 0.9955 yang artinya mempunyai
Korelasi yang sangat kuat, sedangkan rata2 zona
hambat yang terjadi pada kedua strain ATCC
tersebut adalah 22.8 mm dan 26 mm. Dengan
demikian disimpulkan bahwa kotrimoksazol
memang berpengaruh kuat terhadap Escherichia
coli strain ATTC,

Tetapi pada penelitian selanjutnya ternyata
tidak ada pengaruh sama sekali kotrimoksazol
terhadap penghambatan pertumbuhan Escherichia
coli strain lokal, walaupun dosis kotrimoksazol
telah dinaikkan sampai dengan 150 pg.

Jadi, pengaruh kotrimoksazol masih diragukan

daya hambat 18 mm pada konsentrasi ekstrak 20 %
dan tertinggi yaitu 32 mm pada konsentrasi ekstrak
60 %.(26)

Walaupun hasil penelitian tidak sama
tetapi dari beberapa penelitian tersebut diatas
menunjukkan adanya pengaruh ekstrak jambu biji
terhadap pertumbuhan Escherichia coli yang kuat.
Oleh karenanya dapat disimpulkan bahwa pengaruh

ekstrak daun jambu biji terhadap pertumbuhan
Escherichia coli dapat bertahan lama.

2. Pengaruh ekstrak daun teh hijau terhadap
pertumbuhan Escherichia coli.

Pengaruh ekstrak daun teh hijau terhadap
pertumbuhan Escherichia coli , 2 strain ATCC
dan 1 strain lokal menunjukkan hubungan yang
kuat dengan koefisien korelasi r = 0.9729, 0.9649
dan 0.9424 dan menghasilkan rata2 daya hambat
masing2 sebesar 9.7, 8.7 dan 12.7. Berdasarkan
hasil tersebut terlihat daya hambat ekstrak teh hijau
sedikit lebih lemah dari ekstrak daun jambu biji.

Menurut Tuminah S, 2004 yang tertinggl
konsentrasinya adalah epi galo catechin galat
(20.29%).(27) Menurut Ikigai et all 1993, EGCG
memang terbukti mempunyai efek baktericidal
yang lebih kuat dibanding EC karena diperkirakan
merusak lapisan lipid bilayer dari kuman.(28)
Souad Akroum et all 2009 juga menemukan adanya
pengaruh ekstrak Camelia sinensis terhadap E coli
sejak konsentrasi 8 %.(29)

Dengan demikian dari penelitian ini
menunjukkan bahwa ekstrak daun teh hijau
mempunyai kemampuan untuk menghambat
pertumbuhan bakteri Escherichia coli
3.  Pengaruh kotrimoksazol terhadap
pertumbuhan Escherichia coli.

terhadap Escherichia coli strain lokal, karena pada
penelitian ini tidak didapati pengaruh kotrimoksazol
terhadap pertumbuhan Escherichia coli strain lokal.
Dalam hal ini peneliti belum dapat memastikan apa
penyebabnya.

Dari penelitian oleh Vieira RHSF et all,
tahun 2001, tentang pengaruh ekstrak Daun jambu
biji dan daun pepaya terhadap bakteri dalam
daging ikan yang dapat menyebabkan diare pada
anak?2 ternyata memang E. Coli yang di uji coba
resistent terhadap beberapa jenis antibiotika seperti
ampicillin, cefotaxim, cefoxitin dan kloramfenicol.
(26) Berdasarkan analogi mungkin saja hal ini dapat
terjadi pada kotrimoksazol sehingga hal ini perlu
dibuktikan lebih lanjut.

4. Perbedaan pengaruh ekstrak daun jambu
biji dan ekstrak daun teh hijau dengan
Kotrimoksazol.

Hasil analisa uji beda antara ketiga zat terhadap
pertumbuhan Escherichia coli strain ATTC 1 dan
2. Dari hasil uji anova pada kedua tabel tersebut
ternyata bahwa pengaruh kotrimoksazol terhadap
pertumbuhan Escherichia Coli strain ATCC,
adalah berbeda nyata dengan pengaruh ekstrak
daun jambu biji maupun ekstrak daun teh hijau
Pv<0.001, dimana ditemukan kekuatan pengaruh
daun jambu biji hanya berkisar antara 44.2 — 55 3
% dibandingkan kotrimoksazol, sedangkan ekstrak
daun teh hijau hanya berkisar antara 33.5 — 42.5 %
dibanding kotrimoksazol.

Dengan demikian dapat dismpulkan bahwa
pengaruh kotrimoksazol lebih kuat dibanding
pengaruh kedua ekstrak daun jambu maupun daun
teh hijau terhadap pertumbuhan Escherichia coli
strain ATCC,

Uji anova tidak bisa dilakukan terhadap
Escherichia coli strain lokal, karena tidak
ditemukannya zona hambat oleh kotrimoksazol

mwm
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terhadap Escherichia coli strain lokal. Tetapi ekstrak
daun jambu biji dan ekstrak daun teh temyata tetap

memiliki kemampuan menghambat pertumbuhan
Escherichia coli strain lokal.

Hasil uji beda antara pengaruh ekstrak daun

jambu biji dengan ekstrak teh hijau terhadap
pertumbuhan Escherichia coli strain lokal dimana
ekstrak daun jambu biji menghasilkan zona
hambat rata2 13.3 mm dan ekstrak daun teh hijau
rata2 12.7 mm, ternyata tidak dijumpai perbedaan
antara keduanya (Pv>0.05). Sehingga disimpulkan

keduanya mempunyai daya hambat yang lebih
Kurang sama kuat.

Hal ini menunjukkan bahwa potensi

herbal lebih dapat diandalkan untuk mengatasi
kemungkinan terjadinya resistensi daripada obat
sintetis.

6. SIMPULAN DAN SARAN

6. 1. SIMPULAN

A

Lad

Ada pengaruh positif kuat ekstrak daun
jambu biji terhadap pertumbuhan Escherichia

Coli, baik strain ATTC maupun strain
lokal dengan r antara 0.8883 sampai dengan
0.9967. (Pv<0.05)

Ada pengaruh positif kuat ekstrak daun teh
hijau terhadap pertumbuhan Escherichia
coli baik strain ATTC maupun lokal dengan
r antara 0.9424 sampai dengan 0. 9789.
(Pv<0.05).

Ada pengaruh kuat positif kotrimoksazol
terhadap pertumbuhan  Escherichia coli
strain ATTC dengan r antara 0.9255 dan
0.9941. (Pv<0.05) tetapi tidak ada pengaruh
kotrimoksazol  terhadap  pertumbuhan
Escherichia coli strain lokal sampai dengan
150 pg/disk.

a. Ada perbedaan nyata antara ekstrak daun
jambu biji dan ekstrak daun teh hijau dengan
pengaruh kotrimoksazol terhadap Escherichia
coli strain ATTC ( Pv<0.001), dimana
kekuatan pengaruh ekstrak daun teh hijau dan
ekstrak daun jambu biji hanya 33.5 s/d 55.3

% kotrimoksazol.

b. ‘I“ldakadapcngﬂl’uhkmnhnzol terhadap
E. Coli strain lokal sampai dengan dosis 150
HE-

¢.Tidak ada perbedaan yang nyata antara
pengaruh ekstrak daun jambu biji dengan
ekstrak daun teh hijau terhadap pertumbuhan
Escherichia coli strain lokal (Pv ~0.05)

6.2. SARAN.

]a.

Daun Jambu biji dan daun teh hijau masih
potensial digunakan sebagai anti Escherichia
coli.

Perlu diwaspadai adanya kemungkinan
resistensi Escherichia coliterhadap antibiotika
khususnya kotrimoksazol.
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